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_ Apa kabar kritik seni rupa
Indonesia? Ternyata baik-baik sa-
ja. Sesuai dan sepadan nilai de-
smgan p gigangan seni rupa itu
\gendiri, Se apa? Sebab kritik
seni yanglahirnya tentu menyertai
kegiatan ni tidak mungkin
’%&embéfﬁ&gle apa yang terbaik
‘kecuali yang pernah diberikan
karya seni itu sendiri. Setiap karya
seni vang lahir dan tidak memberi-
kan peluang untuk pembicaraan
¥ang bermutu, tentulah mutahil
akan melahirkan kritik yang baik.
‘Dari pembicaraan peri hal kritik
(ﬁm riupa beberapa waktu yang
18lu di harian Kompas ini, bagian
Yang mengemukakan pendapat
saya, memang benar. Apa yang
saya kemukakan 4 tahun yang lalu
dalam diskusiseni di ASRI Yogya-
karta masih tetap benar.

Ada memang, akhir-akhir ini
Seniman seni rupa yang mence-
mooh dunia kritik seni rupa.
Bahkan ada yang sombongnya
bukan main dan bilang kritik seni
diIndonesia tidak ada. Baru hal itu
betul jika ia pengikut Oesman
Effendi yang menyatakan seni
lukis (Indonesia) tidak ada. Jika
yang dimaksud dengan kritik seni
ialah kritik yang memuji melulu
karya sang seniman kiranya benar
bahwa kritik semacam itu tak ada.
Bahwa kritik seni rupa — sama
halnya dengan karya seni rupa —
masih selalu berusaha untulk lebih
baik lagi, tentu saja benar sekali.
Apakah kritik seni rupa itu se-
sungguhnya? Barangkali ribuan
‘pengertian atau bantasan akan
lahir. Tetapi yang terpenting
dalam hubungan pembicaraan ini
tentu saja pengertian penulis, agar
_kesalahpahaman tidak terjadi.
Atau sesedikit mungkin terjadi.
. Kritik seni rupa ialah pemba-
”hasan karya seni rupa (jadi suatu
proses) yang menuju kepada
kesimpulan pendapat. Apakah
‘pembahasan itu cenderung obyek-
tif atau subyektif bukan soal
penting. Apakah pembahasan itu
sampai menggunakan kriteria dan
pengukuran untuk kesimpulan-
nya, bukan soal juga. Yang terpen-
ting bahkan bahasanya gamblang
sehingga di samping pembahas ity
mengerti, juga yang diajak berbi-
cara mengerti. Lantas bagaimana
logosnya pembahasan itu jatuh.
nya kepada kesimpulan.
“Orang Jawa bilang “wicarane
‘runfut”. Dalam pembahasan itu
harus dapat diketahui penganut
aliran kritik seni yang mana pem-
bahas itu, Dan bagaimana konsep-
81 ideal atau filosofinya mengenai
ni rupa itu. Jika dikatakan
utannya harus jelas, ini

memberika .t_,az;(_:gluan_g kepada
grang am untuk pemahamannya.
" _sebab kritikus A sampai

a kesimpulan begitu menge-

nai sesuatu karya, Apa dasarnya,
bagaimana jalan pikiran dan pera-
saannya, apa argumentasinya, lalu
bagaimana kesimpulannya. Pada
pendapat penulis itu sudah cukup,
dan juga sudah baik. Perkara
orang akan setuju atau tidak; itu
bukan soal kesenian; dus juga
bukan persoalan kritik seni rupa.

Jika seniman seni rupa akan
tidak puas dengan ujud kritik seni
rupa, mestinya bukan kepada ujud
kritik seni rupa sekarang, tetapi
kepada kritik seni rupa di jaman
Jepang umpamanya. Namun kita
tidak boleh minta yang lebih dari
pada yang seharusnya bisa dica-
pai. Taraf seni lukis dan pembina-
an seni lukis masa itu sendiri Jjuga
masih begitu,

Penulis kritik seni rupa masa itu
yang sering menulis ialah S. Su-
Joyono dan Tos atau L. Setiyoso.
Yang - kadang-kadang menulis:
Sanusi Pane, D. Djayakusuma.
Tulisan Sujoyono dikumpulkan
oleh Penerbit Indongsia dibawah
judul: Seni Lukis; Kesenian dan
Seniman dan Kami Tahu Kemana
Seni Lukis Indonesia Akan Kami
Bawa yang merupakan polemik
dengan penulis seni rupa Belanda
di Indonesia.

Kemudian kita kenal nama-na-
ma yang lebih serius, setidaknya
pada sesuatu kurun waktu: Kus-
nadi, Dan Suwaryono, Baharud-
din, Trisno Sumarjo. Penulis seni
rupa yang berbakat namun jarang
muncul ialah: Sanento Yuliman,
DA Peransi, Popo Iskandar (pe-

nulis ini malah lebih menghargai

tulisannya dari pada lukisannya),
Dan generasi "masa kini" ialah
Bambang Bujono, Agus Derma-
wan T dan kadang-kadang Hardi.

Tentu saja sifat dan visi mereka
mengenai seni, kritik seni, gaya
tulis, sangat berbeda-beda. Ada
yang nuchter, akademis seperti
Sanento Yuliman dan Popo Iskan-
dar. Ada yang agak bombas na-
mun- komparatif akademis: Dan
Suwaryono. Yang pedagogis: Kus-
nadi, Baharuddin. Yang lebih hi-
gas dan bahasanya enak: Trisno
Sumarjo. Yang populer kocak
cenderung  tajam: Bambang
Bujono. Yang sinis: D.A, Peransi.
Yang ' cenderung menggunakan
rasa sehingga jika meminjam kote-
garisasi kritik seni model P.A. van
Gastel atau Jerome Stolnitz mesti-
nya masuk kritik impressionistis
ada juga ialah Kusnadi yang peda-

-gogis dan impressionistis sekali

gus,

Menggunakan ukuran
atau tidak
- Kritik seni yang mau obyektif,

cenderung menggunakan ukuran. :
Mungkin ukuran itu dikutip (dia-

ambil) dari luar karya seni yang
lagi dibicarakan. Umpama ukuran

_Indonesia?

“akan merekam dan melukiskan

Mungkin juga u di-
pungut dari karyas seni pamun
karya seni yang D tog
dengan kanon-kanon lertenty m-
;Y)'ama kar):zl Phidias di jaman
unani dulu sebagss Tal
obyektif. Atau cilpasastra dalan
seni Hindu termasuk Hindu Jawa
masa lalu. . '
bNah txil’lka orang may 3
obyektif, tinggal saja kas
lagi dihadapi, dipajang dalam '
meran dan sebagainya L
dengan ukuran itu. Jika
nuhi sarat ya dikatakan =
bermuty atau berhasil. Jika
artinya buruk. Bahwa terhs
gejala kritik seni
timbul reaksi meningkat,
saran bahwa ukuran 2
nya dicari dalam gejala seni yang.
lagi dihadapi itu an sich Yang
karena perambahan seniman yang
kreatif mungkin saja telah ditemu.
kan nilai baru yang segar yang
tidak tepat lagi diukur dengan
ukuran seni yang lampaw. Ini bisa
saja terjadi, hanya yudah
dikatakan (teoritis) namun susah
dilaksanakan (praktis). Golos

“Jika begitu, bilang ‘saja semus
karya seni membefikan-pdlm%
akan sesuatu ukuran yang baru
sehingga dengan begitu karya sen
itu punya nilai baru, punya muta,
dan baik”. Lahirlah aliran kritik
seni yang impressionistis yang
menurut P.A. van Gastel dan juga
Jerome Stolnitz lebih subyektif.
Anatole France berseru: Kritikus.
yang baik ialah kritikus :
mengembara di antara mﬂ
dengan imaji-imajinya sendiri, de-
ngan jiwanya sendiri. Kritikus itu

kembali citranya, ideanya, res-

‘pons emosinya yang ti
gai efek menghayati

dan secara subyektif. nya .
banyaklah timbul aliran 3
sent, mengikuti tumbuhnya ali
dalam seni rupa itu pula. Mak
meluas dan mendalam teo
konsepsi s kreatif, m
mendalam' dan meningkat pula
mutu kritik' seni itu karena ia
menyuruk jauh bukan saja yang
visual, tetapi juga yang hakiki;
bukan saja yang fisis, tetapi juga
yang filosofis. Akuilah bahwa ting-
kat seni rupa kita sekarang
semendasar dan kreatif se
sehingga sulit untuk

kan kritik seni rupa seperti
yang dikehendaki. Seni ripa mo-
deren Indonesia, belum ada ys ng




